BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1.

Pada ruas Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — STA 207+000 ditemukan
beberapa jenis kerusakan yaitu : Tambalan, lubang, retak buaya, retak pinggir,
retak memanjang, pelepasan butir, amblas, gelombang.

Berdasarkan analisis yang ditelah dilakukan oleh penulis maka nilai PCI
(Pavement Condition Index) pada ruas Jalan Sicincin — Koto Mambang STA
203+000 — STA 207+000 adalah 50 maka berdasarkan nilai tersebut didapat
nilai kondisi jalannya adalah sedang (fair).

Berdasarkan analisis yang ditelah dilakukan oleh penulis maka nilai dari Bina
Marga pada ruas Jalan Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — STA
207+000 adalah 4.

Berdasarkan analisis yang ditelah dilakukan oleh penulis maka nilai dari IRI
pada ruas Jalan Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — STA 207+000
adalah 3,2 (baik)

Analisis data hubungan antara nilai PCI dan IRI adalah menggunakan analisis
segresi linier dengan rumus IRI = 12,905 — 0,119 x PCI maka diperoleh nilai
24,3%. Menunjukkan bahwa persamaan yang didapat mampu menjelaskan
pengaruh nilai kerusakan permukaan jalan (PCI) terhadap ketidakrataan jalan
(IRI) adalah sebesar 24,3%. Sedangkan 75,7% dari nilai kerusakan permukaan
jalan tidak berpengaruh terhadap nilai ketidakrataan jalan.

Analisis data hubungan antara nilai PCI dan Bina Marga adalah Kondisi ruas
jalan Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 s/d 207+000 dilakukan dengan
metode Pavement Condition Index (PCI) didapatkan nilai 46,3 yang berarti
perkerasan jalan tersebut berada dalam keadaan sedang (fair) sedangkan
dengan metode Bina Marga didapatkan nilai urutan prioritas 4 yang berarti

jalan tersebut masuk kedalam program pemeliharaan berkala/rutin

. Setelah dilakukan perhitungan terhadap kerusakan Jalan pada Ruas Jalan

Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — STA 207+000 dengan cara
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penanganannya adalah Pemeliharaan Berkala didapat biaya sebesar
Rp.1,690,561,466.85 terbilang (Satu Milyar Enam Ratus Sembilan Puluh Juta
Lima Ratus Enam Puluh Satu Ribu Empat Ratus Enam Puluh Enam Rupiah)
5.2. Saran

1. Instansi terkait yang bertanggung jawab atas pelaksana pemeliharaan,
perbaikan jalan harus lebih memperhatikan kondisi jalan untuk mengantisipasi
terjadinya  kerusakan  jalan  yang = mengganggu  kenyamanan
pengendara/pengguna jalan.

2. Perlunya pencegahan kerusakan pada jalan dengan pemeliharaan/perawatan
serta penanganan secara rutin maupun berkala disesuaikan kondisi jalan.

3. Perlunya pencegahan kerusakan pada jalan untuk mengurangi tingkat
kecelakaan yang terjadi setiap tahunnya karena bisa jadi juga kecelakaan yang
terjadi disebabkan oleh rusaknya jalan sehingga menimbulkan kecelakaan

bahkan korban jiwa.
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